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Abstract  

The project to strengthen the profile of Pancasila students is a form developed by the Indonesian Ministry to develop a profile 

of Pancasila students. The project to strengthen the profile of Pancasila students is an integral part of the independent curriculum 

so that the project to strengthen the profile of Pancasila students must be mastered by elementary school teachers so that it can 

be applied to the learning process and the achievement of predetermined educational goals. Based on fact, it was stated that the 

ability of elementary school teachers was still low in compiling independent curriculum learning tools and the low ability of 

elementary school teachers in implementing projects to strengthen the profile of Pancasila students. The purpose is to improve 

the ability of elementary school teachers to develop independent curriculum learning tools and to improve the ability of 

elementary school teachers to implement projects to strengthen the profile of Pancasila students. The participants were 

elementary school teachers in cluster IV Cut Mutia, Langsa, totaling 30 people. The method is training. The material presented 

is the development of independent curriculum tools and training in implementing the Pancasila student profile strengthening 

project. The results stated that teachers had been able to develop independent curriculum learning tools and implement projects 

to strengthen the profile of Pancasila students. The implications of this dedication can be used as an effort to develop teachers' 

abilities in compiling curriculum learning tools and implementing projects to strengthen the profile of Pancasila students in 

elementary schools. 
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Abstrak 

Proyek penguatan profil pelajar pancasila merupakan sebuah bentuk yang dikembangkan oleh Kementrian Pendidikan 

Indonesia untuk mengembangkan profil pelajar pancasila. Proyek penguatan profil pelajar pancasila menjadi bagian utuh 

didalam kurikulum merdeka sehingga proyek penguatan profil pelajar pancasila ini harus dikuasai oleh guru sekolah dasar agar 

dapat diterapkan pada proses pembelajaran di sekolah dasar dan tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan penyebaran angket yang dilakukan dinyatakan bahwa masih rendahnya kemampuan guru sekolah dasar dalam 

menyusun perangkat pembelajaran kurikulum merdeka dan rendahnya kemampuan guru sekolah dasar dalam 

mengimplementasian proyek penguatan profil pelajar pancasila. Tujuan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan guru sekolah dasar dalam menyusun perangkat pembelajaran kurikulum merdeka dan meningkatkan kemampuan 

guru sekolah dasar dalam mengimplementasian proyek penguatan profil pelajar pancasila. Peserta kegiatan ini adalah guru SD 

yang berada di gugus IV Cut Mutia Kota Langsa sebanyak 30 orang. Metode pelaksanaan kegiatan ini pelatihan. Materi yang 

disajikan adalah pengembangan perangkat kurikulum merdeka dan pelatihan pengimplementasian proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila. Hasil pengabdian menyatakan bahwa guru telah mampu menyusun perangkat pembelajaran kurikulum 

merdeka dan mengimplementasikan proyek penguatan profil pelajar pancasila. Implikasi pengabdian ini dapat dijadikan 

sebagai upaya untuk mengembangkan kemampuan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran kurikulum dan 

mengimplementasian proyek penguatan profil pelajar pancasila di sekolah dasar.  

Kata kunci:  Implementasi, Proyek, Profil Pelajar Pancasila, Siswa, Sekolah Dasar.  

Majalah Ilmiah UPI YPTK is licensed under a Creative Commons 4.0 International License. 

 

1. Pendahuluan  

Profil Pelajar Pancasila adalah panduan yang 

merangkum kompetensi dan karakter yang diharapkan 

dimiliki oleh siswa dalam konteks nilai-nilai Pancasila 

[1]. Profil Pelajar Pancasila menggambarkan gambaran 

siswa yang ideal, mencakup aspek-aspek seperti 

keyakinan dan akhlak mulia, kemandirian, gotong-

royong, keberagaman global, berpikir kritis, dan 

kreativitas [2]. Profil Pelajar Pancasila dirancang untuk 

membantu membangun kepribadian dan karakter siswa 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip Pancasila, yaitu 

dasar negara Indonesia. Melalui pengembangan profil 

ini, pendidikan diarahkan untuk tidak hanya fokus pada 

aspek akademik semata, tetapi juga pada pembentukan 

karakter siswa yang berintegritas, bertanggung jawab, 
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berkebinekaan, dan memiliki kemampuan berpikir 

kritis. 

Profil Pelajar Pancasila menjadi panduan bagi guru dan 

lembaga pendidikan dalam merancang strategi 

pembelajaran, mengevaluasi kemajuan siswa, serta 

mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler dan 

kokurikuler yang mendukung perkembangan karakter 

siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila [3]. Dengan 

menerapkan profil ini, diharapkan siswa dapat tumbuh 

menjadi individu yang berakhlak mulia, bertanggung 

jawab, dan berkontribusi positif bagi masyarakat dan 

negara, termasuk siswa sekolah dasar. 

Siswa sekolah dasar memiliki potensi yang besar untuk 

berkembang menjadi individu yang baik dan 

berintegritas. Oleh karena itu, sangat penting bagi siswa 

sekolah dasar untuk memahami profil pelajar Pancasila. 

Profil pelajar Pancasila mencakup nilai-nilai yang 

mendasari negara Indonesia, seperti kejujuran, 

kebaikan, rasa hormat, dan tanggung jawab [4]. Dengan 

memahami dan menerapkan nilai-nilai Pancasila ini, 

siswa akan membentuk karakter yang baik. Mereka 

akan belajar untuk menjadi individu yang berakhlak 

mulia, bertanggung jawab, dan menghargai nilai-nilai 

yang baik. Melalui pemahaman ini, siswa dapat tumbuh 

menjadi individu yang memiliki integritas dan 

moralitas yang tinggi. Selain itu, memahami profil 

pelajar Pancasila juga membantu siswa memperkuat 

identitas nasional mereka. Pancasila adalah dasar 

negara Indonesia dan merupakan identitas nasional 

yang penting. Dengan memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai Pancasila, siswa akan 

merasa memiliki dan mencintai negara mereka dengan 

lebih kuat. Mereka akan merasa bangga sebagai warga 

negara Indonesia yang memiliki tanggung jawab 

terhadap bangsa dan tanah air mereka. 

Profil pelajar Pancasila juga menekankan pentingnya 

sikap berkebinekaan global [5]. Siswa akan 

mempelajari dan menghargai keberagaman budaya, 

agama, dan suku bangsa di Indonesia. Hal ini 

membantu mereka mengembangkan sikap inklusif dan 

menghormati perbedaan dalam masyarakat yang 

multikultural. Siswa akan belajar untuk menjunjung 

tinggi persatuan, saling menghormati, dan 

berkontribusi positif dalam membangun harmoni dalam 

kehidupan bermasyarakat. Profil pelajar Pancasila juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa [6]. 

Mereka akan diajak untuk berpikir secara kritis, 

menganalisis informasi, dan membuat keputusan yang 

tepat berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Dengan 

keterampilan ini, siswa dapat menghadapi tantangan 

dengan lebih baik dan mengambil keputusan yang baik 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memahami profil 

pelajar Pancasila, siswa sekolah dasar dapat 

membentuk karakter yang baik, memperkuat identitas 

nasional, menghargai keberagaman, dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 

Pemahaman ini membantu mereka menjadi individu 

yang bertanggung jawab, berakhlak mulia, dan siap 

berkontribusi positif dalam masyarakat dan negara. 

Oleh sebab itu profil pelajar pancasila perlu di kuatkan 

pada siswa sekolah dasar. 

Penguatan profil pelajar pancasila telah dikembangkan 

oleh kementrian kedalam sebuah bentuk program yang 

disebut dengan Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

adalah sebuah inisiatif atau kegiatan yang bertujuan 

untuk memperkuat dan mengembangkan karakter dan 

sikap Pancasila pada para pelajar [7]. Pancasila 

merupakan dasar negara dan ideologi yang menjadi 

landasan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di 

Indonesia. Proyek ini dirancang untuk melengkapi 

pembelajaran di sekolah dengan kegiatan kokurikuler 

yang berfokus pada nilai-nilai Pancasila dan 

pengembangan karakter yang sesuai dengan profil 

pelajar Pancasila yang telah ditetapkan [8]. Melalui 

proyek ini, siswa akan diajak untuk memahami, 

menghargai, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam lingkungan 

sekolah maupun masyarakat. Proyek ini dapat 

melibatkan berbagai kegiatan seperti pengenalan nilai-

nilai Pancasila, pelatihan kepemimpinan, kegiatan 

sosial, pertukaran budaya, dan lain sebagainya. 

Tujuannya adalah untuk membentuk generasi muda 

yang memiliki pemahaman yang kuat tentang 

Pancasila, serta memiliki sikap dan perilaku yang 

mencerminkan nilai-nilai luhur Pancasila seperti 

gotong royong, keadilan, persatuan, dan kesetaraan. 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila ini wajib di 

selenggarakan oleh guru. Oleh sebab itu guru perlu 

memiliki keterampilan yang cukup untuk 

mengembangkannya. Namun berdasarkan kajian 

literatur yang peneliti lakukan ditemukan bahwa 

banyak guru sekolah dasar yang masih belum maksimal 

melaksanakan Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila ini [9]. Hal ini disebabkan oleh ketidaktahuan 

guru dalam merancang Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila. Hal ini diperkuat dengan hasil penyebaran 

angket yang pengabdi lakukan pada guru sekolah dasar 

yang berada di gugus IV Cut Meutia Kota Langsa. 

Adapun hasil angket sebagai berikut: 

a. Sebanyak 100% guru sekolah dasar telah 

melaksanakan kurikulum merdeka. 

b. Sebanyak 13,33% guru sekolah dasar menyatakan 

bahwa belum dapat memaknai kurikulum merdeka, 

76,67% guru sekolah dasar  menyatakan bahwa 

masih bimbang dalam memaknai kurikulum 

merdeka dan sebanyak 10% guru sekolah dasar 

sudah mampu memaknai kurikulum merdeka. 

c. Sebanyak 76,67% guru sekolah dasar menyatakan 

tidak paham mengenai Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila dan sebanyak 23,33 % guru 

sekolah dasar menyatakan memahami Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 
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d. Sebanyak 23,33% guru sekolah dasar telah 

mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila dan sebanyak 76,67% guru  

sekolah dasar belum mengimplementasian Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

e. Sebanyak 96,67% guru sekolah dasar belum 

mampu memaknai modul Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila  dan sebanyak 3,33% guru sekolah 

dasar sudah mampu memaknai modul Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

f. Sebanyak 100% guru sekolah dasar belum 

memaknai bahwa Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila bisa dikembangkan dan disesesuikan 

dengan kebutuhan siswa 

g. Sebanyak 100% guru sekolah dasar belum pernah 

mengembangkan Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila dengan melibatkan unsuru teknologi 

Dari hasil penyebaran angket tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa di SD yang berada di gugus IV Cut 

Muetia Kota Langsa, penerapan kurikulum merdeka 

dalam proses pembelajaran sudah dilakukan oleh guru-

guru. Namun, terdapat kecenderungan bahwa sebagian 

besar guru masih merasa ragu-ragu dalam 

mengimplementasikannya. Hal ini menunjukkan 

bahwa ada kebutuhan untuk memberikan pemahaman 

dan dukungan yang lebih dalam terkait kurikulum 

merdeka kepada para guru. Selain itu, angket juga 

mengindikasikan bahwa sebagian besar guru tidak 

memahami sepenuhnya konsep Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila. Ini menunjukkan perlunya 

pelatihan dan pembinaan lebih lanjut kepada guru 

untuk memastikan pemahaman yang komprehensif 

tentang konsep tersebut. Guru perlu memahami betapa 

pentingnya profil pelajar Pancasila sebagai pedoman 

dalam membentuk karakter siswa. Dalam hal proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila, angket 

menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil guru yang 

telah menjalankannya di sekolah mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih ada tantangan dalam 

mengimplementasikan proyek tersebut. Perlu adanya 

dukungan dan bimbingan kepada guru dalam 

memahami modul proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila serta pengembangannya. Dengan 

pemahaman yang jelas dan pengembangan yang tepat, 

diharapkan lebih banyak guru yang dapat 

melaksanakan proyek tersebut secara efektif. Dalam 

kesimpulan, hasil angket menunjukkan bahwa 

meskipun ada upaya untuk menerapkan kurikulum 

merdeka dan penguatan profil pelajar Pancasila, masih 

terdapat kebutuhan untuk meningkatkan pemahaman 

dan implementasi di antara para guru. Diperlukan 

langkah-langkah mendalam seperti pelatihan untuk 

umeningkatkan kemampuan guru sekolah dasar dalam 

menyusun perangkat pembelajaran kurikulum merdeka 

dan  meningkatkan  kemampuan guru sekolah dasar 

dalam mengimplementasian proyek penguatan profil 

pelajar pancasila. Hasil inilah yang melatarbelakangi 

pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. 

2. Metode Kegiatan 

Peserta kegiatan ini adalah guru SD yang berada di 

gugus IV Cut Mutia Kota Langsa sebanyak 30 orang. 

Metode pelaksanaan kegiatan ini pelatihan. Adapun 

rincian kegiatan ini adalah: 

2.1 Pelatihan pengembangan perangkat kurikulum 

merdeka 

Kegiatan ini bertujuan untuk menambah wawasan 

guru terkait pengembangan perangkat pembelajaran. 

Adapun materi yang disajikan yaitu 

pengindentifikasian CP, pengembangan ATP dan 

pengembangan modul ajar. Luaran kegiatan ini adalah 

meningkatnya pengetahuan dan keterampilan guru SD 

dalam mengembangkan perangkat pembelajaran pada 

kurikulum merdeka. Kegiatan dikatakan berhasil 

apabila guru mendapatkan skor pengetahuan dan 

keterampilan dengan skor minimal 75. 

2.2 Pelatihan pengimplementasian proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila. 

Kegiatan ini bertujuan untuk menambah wawasan 

guru terkait pengimplementasian proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila di SD. Adapun materi kegiatan 

adalah memahami konsep proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila, mengindentifkasi proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila yang disajikan dan 

melakasanakan konsep proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila untuk sekolah dasar.  Luaran 

kegiatan ini adalah meningkatknya kemampuan guru 

dalam mengimplementasikan P5 untuk siswa sekolah 

dasar. Kegiatan dikatakan berhasil apabila guru 

mendapatkan skor pengetahuan dan keterampilan 

dengan skor minimal 75. 

Pada akhir kegiatan skor keberhasilan di analisis untuk 

mengetahui ketercapaian tujuan kegiatan pengabdian. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan ini terdiri dari tahapan persiapan, pelaksanaan 

kegiatan dan evaluasi. Pada tahap persiapan dilakukan 

kegiatan sosialisasi, pengurusan perijinan dan 

pendataan awal peserta. Pada tahapan pelaksanaan 

kegiatan pelatihan pengembangan perangkat kurikulum 

merdeka. Guru dilatih untuk menganalisis Standar 

Kompetensi. Guru diminta untuk memahami Standar 

Kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum. 

Standar Kompetensi mencakup keterampilan, 

pengetahuan, dan sikap yang diharapkan siswa kuasai. 

Dengan memahami Standar Kompetensi ini, guru dapat 

menentukan fokus dan ruang lingkup pembelajaran. 

Kemudian guru dilatih untuk menyusun tujuan 

pembelajaran. Setelah memahami Standar Kompetensi, 

langkah berikutnya adalah menyusun tujuan 

pembelajaran yang jelas dan spesifik. Tujuan 

pembelajaran harus menggambarkan hasil yang 

diharapkan dari proses pembelajaran. Tujuan tersebut 
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harus mencerminkan kemampuan dan keterampilan 

yang ingin dicapai oleh siswa. Guru juga dilatih untuk 

membagi tujuan pembelajaran menjadi Indikator 

Kinerja. Setiap tujuan pembelajaran dapat dipecah 

menjadi indikator kinerja yang lebih spesifik. Indikator 

kinerja menggambarkan perilaku atau tindakan konkret 

yang dapat diamati dan diukur untuk mengevaluasi 

pencapaian tujuan pembelajaran. Indikator kinerja 

harus dapat diukur secara objektif. Suasana pelatihan 

pengembangan perangkat kurikulum merdeka dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Suasana pelatihan pengembangan 

perangkat kurikulum merdeka 

Guru juga dilatih untuk menghubungkan indikator 

kinerja dengan materi pembelajaran. Setelah memiliki 

indikator kinerja, langkah selanjutnya adalah 

menghubungkannya dengan materi pembelajaran. Guru 

perlu memilih dan mengembangkan materi yang sesuai 

dengan indikator kinerja yang ditetapkan. Materi 

pembelajaran harus mendukung siswa dalam mencapai 

indikator kinerja tersebut. Kemudian guru dilatih untuk 

menyusun ATP dan Modul Ajar. Setelah 

mengidentifikasi tujuan pembelajaran dan indikator 

kinerja, langkah terakhir adalah menyusun ATP dan 

Modul Ajar. Rencana pembelajaran mencakup strategi 

pembelajaran, kegiatan, sumber belajar, dan penilaian 

yang akan digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Pada akhir kegiatan perangkat yang 

dikembangkan kemudian dianalisis untuk evaluasi 

ketercapaian keberhasilan. 

Pada kegiatan kedua yaitu pelatihan 

pengimplementasian proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila. Terdapat tiga informasi utama yang 

diberikan dalam pelatihan tersebut. Pertama, guru akan 

memperoleh pemahaman yang mendalam tentang 

konsep proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Guru 

mempelajari nilai-nilai Pancasila yang ingin 

ditanamkan dalam pembelajaran serta tujuan dan 

manfaat dari proyek ini dalam membentuk karakter 

siswa. Kedua, guru diajak untuk mengidentifikasi 

proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang dapat 

diimplementasikan di sekolah dasar. Guru melihat 

berbagai contoh proyek yang telah berhasil 

dilaksanakan dan memilih proyek yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa sekolah dasar. Ketiga, guru dilatih 

untuk mempelajari langkah-langkah praktis dalam 

melaksanakan proyek tersebut di sekolah. Mereka akan 

belajar merencanakan, mengorganisir, dan 

melaksanakan proyek dengan memperhatikan 

pengelolaan waktu, sumber daya, dan kolaborasi antara 

guru, siswa, dan pihak terkait. Evaluasi dan 

pemantauan proyek juga dilatih, serta refleksi terhadap 

dampak dan perubahan yang diharapkan. Pada akhir 

kemampuan guru dalam mengimplementasikan proyek 

penguatan profil pelajar pancasila di evaluasi dan 

dianalisis. Suasana Tanya Jawab Pelatihan 

pengimplementasian proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Suasana Tanya Jawab Pelatihan 

pengimplementasian proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila 

Hasil rekapitulasi nilai kemampuan guru dapat 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi Penilaian Kemampuan Guru 

Aktivitas Skor 

Kemampuan menyusun perangkat pembelajaran 
kurikulum merdeka 

84,33 

Kemampuan pengimplementasian proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila 

87,67 

Tabel 1. menjelaskan hasil kemampuan guru dalam 

menyusun perangkat pembelajaran kurikulum dan 

kemampuan guru dalam mengimplementasian proyek 

penguatan profil pelajar pancasila berada di atas 75,00. 

Hal ini membuktikan bahwa guru telah mencapai 

indikator keberhasilan yang ditetapkan. Guru telah 

mampu menyusun perangkat pembelajaran kurikulum 

merdeka dan mengimplementasikan proyek penguatan 

profil pelajar pancasila. 

Keberhasilan pelatihan tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor. Salah satunya adalah guru memiliki 

komitmen yang tinggi. Didalam pengabdian ini terlihat 

bahwa guru memiliki komitmen yang tinggi terhadap 

pengembangan diri dan peningkatan kualitas 

pembelajaran. Guru lebih terbuka untuk menerima 

pelatihan dan melibatkan diri secara aktif dalam proses 
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pembelajaran. Komitmen ini mendorong guru untuk 

meluangkan waktu dan energi yang cukup untuk 

mempelajari materi pelatihan dan menerapkannya 

dalam praktik sehari-hari [10-11].   

Selain itu, semangat guru juga memainkan peran 

penting dalam keberhasilan pelatihan. Semangat yang 

tinggi mencerminkan antusiasme dan keinginan guru 

untuk meningkatkan kompetensi mereka. Guru yang 

memiliki semangat yang tinggi akan lebih termotivasi 

untuk terlibat secara aktif dalam pelatihan, belajar 

dengan tekun, dan menerapkan pengetahuan yang baru 

diperoleh dalam proses pembelajaran [12-14].    

Semangat ini juga berdampak positif pada partisipasi 

dan kontribusi guru dalam kegiatan pelatihan, seperti 

berbagi pengalaman, bertanya, dan berdiskusi. 

Motivasi guru juga menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan pelatihan. Motivasi yang kuat mendorong 

guru untuk belajar dan mengembangkan diri secara 

berkelanjutan [15-17]. Guru memiliki motivasi 

intrinsik yang tinggi, seperti keinginan untuk 

memberikan yang terbaik bagi siswa atau 

meningkatkan kualitas pembelajaran, mereka akan 

lebih termotivasi untuk mengikuti pelatihan dan 

menerapkan pengetahuan baru dalam praktik sehari-

hari. Motivasi ini juga berperan dalam menjaga 

ketekunan dan ketekunan guru dalam menghadapi 

tantangan dan hambatan dalam implementasi 

pembelajaran [18]. 

Dengan adanya komitmen, semangat, dan motivasi 

guru yang tinggi, pelatihan ini mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan. Guru yang 

komitmen, bersemangat, dan termotivasi akan lebih 

terbuka terhadap pembelajaran baru, lebih aktif dalam 

proses belajar, dan lebih siap untuk 

mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan 

yang mereka peroleh. Hal ini secara keseluruhan 

berkontribusi pada keberhasilan pelatihan dan 

peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah 

4. Kesimpulan 

Hasil pengabdian menyatakan bahwa kegiatan 

pelatihan implementasi proyek penguatan profil pelajar 

pancasila bagi guru sekolah dasar telah berhasil 

dilaksanakan. Hasil pengabdian menyatakan bahwa 

guru telah mampu menyusun perangkat pembelajaran 

kurikulum merdeka dan mengimplementasikan proyek 

penguatan profil pelajar pancasila.  
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